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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRAKTIK 
MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR  
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA DENGAN  
PENDEKATAN ARUS KAS OPERASI 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh return on asset, leverage dan 
ukuran perusahaan terhadap manajemen laba riil dengan pendekatan arus kas operasi pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan melihat annual report perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 dengan metode purposive sampling. 
Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 yang berjumlah 180 perusahaan. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis uji regresi linier berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa return on asset mempunyai pengaruh terhadap 
manajemen laba riil. Sedangkan leverage dan ukuran perusahaan tidak mempunyai 
pengaruh terhadap manajemen laba riil. Return on asset, leverage dan dan ukuran 
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba riil. Hasil pengujian 
koefisien determinasi (adjusted R2) menunjukkan bahwa return on asset, leverage dan 
ukuran perusahaan mampu menjelaskan variabilitas manajemen laba riil. 
Kata kunci: Return on asset, leverage, ukuran perusahaan dan manajemen laba riil 
Abstract 
This research aim to analyses the influence of return on asset, leverage and company 
size to real earning management with the operation cash flow approach at manufacturing 
business which enlists in Indonesia Stock Exchange (BEI).  
This research use secondary data seen manufacturing business annual report which 
enlists in BEI period 2013-2015 with the purposive sampling method. Population and 
sample which used in this research is manufacturing business which enlists in BEI period 
2013-2015 which amount to 180 company. Hypothesis tested in this research use analyzer 
doubled linear regression test.  
Result of research indicate that return on asset have influence to real earning 
management. While company size measure and leverage don't have influence to real 
earning management. Return on asset, leverage and company size by simultaneous have 
an effect on to real earning management. Result of examination of coefficient of 
determinacy (adjusted R2) indicating that return on asset, leverage and company size can 
explain variability. 
Keyword: Return on asset, leverage, company size and real earning management 
1. PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang digunakan untuk 
menilai posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Kebijakan dan keputusan yang diambil 
dalam proses penyusunan laporan keuangan akan mempengaruhi penilaian kinerja 
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perusahaan. Laporan keuangan menjadi perhatian utama bagi penggunanya untuk 
mengambil keputusan sehingga laporan keuangan harus disajikan dengan benar sesuai 
standar akuntansi keuangan yang berlaku. Tujuan umum laporan keuangan adalah untuk 
memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan kepada 
para pengguna laporan keuangan untuk digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-
sumber daya yang dipercayakan pada mereka. Dalam penyusunan laporan keuangan, 
akuntansi berbasis akrual dipilih karena dapat mencerminkan kondisi keuangan perusahaan 
secara riil. Pada umumnya, manajemen akan memilih kebijakan tertentu agar dapat 
memberikan pelaporan laba yang baik dalam laporan keuangan (Barus dan Kiki, 2015). 
Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1, informasi laba 
merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen. 
Adanya kecenderungan lebih memperhatikan laba ini disadari oleh manajemen, khususnya 
manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi laba tersebut, sehingga mendorong 
timbulnya perilaku menyimpang, yang salah satu bentuknya adalah manajemen laba. 
Manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan kesejahteraan para stakeholders, 
namun di sisi lain manajer juga mempunyai kepentingan untuk memaksimumkan 
kesejahteraan mereka sendiri. Penyatuan kepentingan pihak-pihak ini seringkali 
menimbulkan masalah-masalah yang disebut dengan masalah keagenan atau agensi konflik 
(Faisal, 2004) dalam (Prastiti dan Meiranto, 2013) 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia menetapkan suatu 
kriteria yang harus dimiliki informasi akuntansi agar dapat digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan. Kriteria utama adalah relevan dan reliabel. Manajemen laba 
terjadi karena beberapa alasan, seperti untuk meningkatkan kompensasi, menghindari 
persyaratan utang, memenuhi ramalan analis, dan mempengaruhi harga saham. 
Laba sebagai salah satu indikator yang dipakai investor untuk mengukur kinerja 
manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan. Informasi laba dapat dijadikan dasar 
untuk menilai kinerja keuangan dalam rangka menunjukkan pertanggung jawaban 
perusahaan kepada investor. Namun, seringkali manajemen laba menyebabkan informasi 
yang dihasilkan tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya atau hanya 
mengutamakan kepentingan pihak tertentu saja sehingga menurunkan kualitas laporan 
keuangan dan menurunkan akurasi keputusan yang dihasilkan dengan dasar informasi 
tersebut. 
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Manajemen laba (earnings management) ditimbulkan dari masalah keagenan 
(agency problem). Masalah keagenan ini muncul karena perbedaan kepentingan antara 
pemegang saham (principal) dengan pengelola atau manajemen perusahaan (agent). 
Manajemen selaku pengelola perusahaan memiliki informasi tentang perusahaan lebih 
banyak dan lebih dahulu daripada pemegang saham. Hal ini memunculkan asimetri 
informasi yang memungkinkan manajemen melakukan praktek akuntansi dengan orientasi 
pada laba untuk mencapai suatu kinerja tertentu (Murtini dan Rizal, 2012). 
Efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pengoperasian aktiva yang 
dimiliki menjadi tolok ukur kinerja perusahaan dan dapat juga memotivasi tindakan 
manajemen laba pada perusahaan. Semakin besar Return on Assets (ROA) sebagai rasio 
profitabilitas yang dimiliki maka semakin efisien penggunaan aktiva sehingga akan 
memperbesar perolehan laba pada perusahaan. Laba yang besar akan menarik investor 
karena dengan laba yang besar perusahaan akan memiliki tingkat pengembalian yang 
semakin tinggi. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas aset dalam 
memperoleh keuntungan bersih. Sehingga ROA dapat memotivasi manajemen untuk 
melakukan manajemen laba, dan dapat dikatakan pula ROA berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba 
Kaitannya dengan leverage, salah satu alternatif sumber dana perusahaan selain 
menjual saham di pasar modal adalah melalui sumber dana eksternal berupa hutang. 
Perusahaan akan berusaha memenuhi perjanjian hutang agar memperoleh penilaian yang 
baik dari kreditur. Hal ini kemudian dapat memotivasi manajer melakukan manajemen 
laba untuk menghindari pelanggaran perjanjian hutang.  
Faktor lain yang mempengaruhi praktik manajemen laba yaitu ukuran perusahaan. 
Terdapat dua pandangan tentang bentuk ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 
Pandangan pertama, ukuran perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak melakukan 
praktik manajemen laba daripada perusahaan besar. Hal ini dikarenakan perusahaan kecil 
cenderung ingin memperlihatkan kondisi perusahaan yang selalu berkinerja baik agar 
investor menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Perusahaan yang besar lebih 
diperhatikan oleh masyarakat sehingga akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan 
keuangan sehingga berdampak perusahaan tersebut melaporkan kondisinya lebih akurat 
(Nasution dan Setiawan, 2007) dalam (Jao dan Pagalung, 2011). 
Perusahaan bertujuan meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan 
kemakmuran pemilik atau pemegang saham. Semakin tinggi nilai perusahaan, maka 
semakin tinggi pula kesejahteraan pemiliknya. Dengan adanya tujuan perusahaan, 
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diharapkan  manajer bertindak untuk kepentingan pemegang saham. Namun pihak 
manajemen bertindak bertentangan dengan tujuan perusahaan hingga menyebabkan timbul 
konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Pada dasarnya, pemegang 
saham menghendaki agar nilai perusahaan selalu meningkat, agar mereka menikmati 
pengembalian hak-hak mereka yang lebih tinggi yaitu dividen bagi pemegang saham, gaji 
dan bonus bagi manajemen dan karyawan, dan pajak bagi pemerintah. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, perusahaan harus dikelola dengan baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti, dkk (2014), Andawiyah dan Furqani 
(2016) serta Astari dan Suryanawa (2017) menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Astari dan Suryanawa (2017) yang 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakuan oleh Rice dan Agustina (2012) serta Andawiyah dan 
Furqani (2016) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan 
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian menurut Asih (2014) serta Astari dan 
Suryanawa (2017) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
manajemen laba. Berbeda dengan penelitian yang dilakuan oleh Rice dan Agustina (2012) 
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Tujuan dari penelitian ini adalah; 1) Untuk menganalisis pengaruh return 
on asset (ROA) terhadap manajemen laba. 2) Untuk menganalisis pengaruh leverage 
terhadap manajemen laba. 3) Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
manajemen laba. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah manufaktur dan telah terdaftar di BEI (Bursa 
Efek Indonesia) pada tahun 2013-2015. Sampel pada penelitian ini metode pengumpulan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Adapun beberapa kriteria sampel 
penelitian, antara lain:  
1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 
2013-2015. 
2) Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan selama tahun 2013-2015. 
3) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang dinyatakan dalam rupiah dan 
berakhir pada tanggal 31 Desember selama periode pengamatan tahun 2013-2015. 
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4) Perusahaan yang memiliki kelengkapan data mengenai return on asset (ROA),
leverage dan ukuran perusahaan.
2.2. Definisi Operasional Variabel 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba riil. Manajemen 
Laba Riil adalah penyimpangan dari aktivitas operasi normal perusahaan yang dimotivasi 
oleh keinginan manajemen untuk memberikan pemahaman yang salah kepada pemangku 
kepentingan bahwa tujuan pelaporan keuangan tertentu telah dicapai melalui aktivitas 
operasi normal perusahaan (Roychowdhury, 2006). Variabel manajemen laba riil diukur 
dengan menggunakan proksi abnormal cashflow operations (ABN_CFO) sesuai dengan 
rumus dari Roychowdhury (2006) dalam Wijayanti, dkk. (2014). 
Abnormal Cash Flow Operations 
ܥܨܱ௧
ܣݐ − 1 = ߙ଴ + ߙଵ ൬ 1ܣݐ − 1൰ + ߚଵ ൬ ௧ܵܣݐ − 1൰ + ߚଶ ൬ ∆ ௧ܵܣݐ − 1൰ + ߝ௧ 
Dimana: 
CFOt : Arus kas operasi perusahaan I pada tahun t 
At-1 : Total asset perusahaan pada akhir tahun t-1 
St : Penjualan perusahaan pada akhir tahun t 
ΔSt : Perubahan penjualan perusahaan pada tahun t dibandingkan dengan 
penjualan pada akhir tahun t-1 
α, : Koefisien regresi 
t  : Nilai residu abnormal CFO pada tahun t 
Variabel independen yang digunakan terdiri dari: 
1) Return on Asset (ROA)
Profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan aset yang digunakan dalam kegiatan operasi. Profitabilitas dalam
penelitian ini diukur dengan skala rasio Return on Assets (Andawiyah dan Furqani,
2016). 
ܴܱܣ = ܮܾܽܽ ܤ݁ݎݏ݅ℎ
ܶ݋ݐ݈ܽ ܣݏݏ݁ݐ  ݔ 100% 
2) Leverage
Leverage merupakan rasio antara total kewajiban dengan total asset. Semakin besar
rasio leverage, berarti semakin tinggi nilai utang perusahaan. Rasio leverage
menunjukan seberapa besar asset didanai dengan hutang (Andawiyah dan Furqani,
2016) 
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ܮ݁ݒ݁ݎܽ݃݁ = ܶ݋ݐ݈ܽ ܪݑݐܽ݊݃
ܶ݋ݐ݈ܽ ܣݏݏ݁ݐ  ݔ 100% 
3) Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki perusahaan.
Dalam penelitian ini, pengukuran variabel ukuran perusahaan menggunakan nilai
Logaritma natural dari total aset, atau dapat dituliskan sebagai berikut (Tarjo dan
Jogiyanto, 2003) dalam (Asih, 2014):
Size (UP) = log (total asset)
2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model yang digunakan untuk pengujian probabilita beban pajak tangguhan dalam 
mendeteksi manajemen laba adalah analisis regresi. Regresi adalah alat analisis yang 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Model regresi dalam penelitian ini adalah: 
Abn CFO = α + β1ROA + β2Lev + β3Size + e 
Di mana: 
Abn CFO : Manajemen Laba Riil  
ROA : Return on Asset 
Lev : Leverage 
Size : Ukuran Perusahaan 
β1 - β3 : Koefisien regresi 
e : error term. 
3. HASIL PENELITIAN
3.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskripstif merupakan pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui 
gambaran umum data penelitian. Pengujian statistik deskriptif dalam penelitian ini 
meliputi nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi. 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Variabel Min Maks Rata-rata Std. Deviasi 
MLABA -0,10 0,19 0,0181 0,07527 
ROA -0,22 0,27 0,0564 0,08462 
LEVERAGE 0,03 1,29 0,4840 0,23674 
SIZE 4,99 8,39 6,4262 0,69926 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel di atas, variabel manajemen laba 
memiliki nilai minimum sebesar -0,10 dan nilai maksimum sebesar 0,19 dengan nilai rata-
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rata sebesar 0,0181. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,07527, berarti ukuran 
penyebaran manajemen laba mengindikasikan bahwa terdapat adanya perbedaan yang 
relatif kecil dari 60 perusahaan yang diteliti pada tahun 2013-2015. 
Variabel return on asset memiliki nilai minimum sebesar -0,22 dan nilai maksimum 
0,27 dengan nilai rata-rata 0,0564 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,08462, berarti 
ukuran penyebaran return on asset mengindikasikan bahwa terdapat keuntungan yang 
berbeda satu sama lainnya terhadap manajemen laba dari 60 perusahaan yang diteliti pada 
tahun 2013-2015. 
Variabel leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,03 dan nilai maksimum 1,29 
dengan nilai rata-rata 0,4840 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,23674, berarti ukuran 
penyebaran leverage mengindikasikan bahwa terdapat leverage yang memiliki perbedaan 
walaupun kecil satu sama lainnya terhadap manajemen laba dari 60 perusahaan yang 
diteliti pada tahun 2013-2015.  
Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 4,99 dan nilai 
maksimum 8,39 dengan nilai rata-rata 6,4262 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,69926, 
berarti ukuran penyebaran ukuran perusahaan mengindikasikan bahwa terdapat ukuran 
perusahaan yang berbeda satu sama lainnya terhadap manajemen laba dari 60 perusahaan 
yang diteliti pada tahun 2013-2015. 
3.2. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dapat ditunjukan hasil rangkuman analisis regresi 
linear berganda seperti pada tabel berikut: 
Tabel 2.  Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel β Std. Error Sig. 
Konstan -0,021 0,054 0,841 
ROA 0,244 0,087 0,005 
LEVERAGE 0,033 0,031 0,286 
SIZE 0,004 0,009 0,988 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 
Pada penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linier berganda yaitu, sebagai 
berikut: 
Abn CFO = – 0,021 + 0,244ROA + 0,033LEV + 0,004SIZE + e 
Hasil persamaan regresi dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
Koefisien regresi return on asset sebesar 0,244. Hal ini dapat diartikan setiap 
bertambahnya nilai return on asset, maka akan meningkatkan manajemen laba riil. 
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Sebaliknya, jika setiap berkurangnya nilai return on asset, maka akan menurunkan 
manajemen laba riil. 
Koefisien regresi leverage sebesar 0,033. Hal ini dapat diartikan setiap besarnya 
leverage, maka akan meningkatkan manajemen laba riil. Sebaliknya, jika setiap kecilnya 
leverage, maka akan menurunkan manajemen laba riil. 
Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,004. Hal ini dapat diartikan setiap 
bertambahnya ukuran perusahaan, maka akan meningkatkan manajemen laba riil. 
Sebaliknya, jika setiap berkurangnya nilai ukuran perusahaan, maka akan menurunkan 
manajemen laba riil. 
3.3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t digunakan untuk menguji koefisien 
regresi secara individual (parsial) yakni dengan melihat pengaruh dari seluruh variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel thitung ttabel Sig. 
ROA 2,823 1,975 0,005 
LEVERAGE 1,071 1,975 0,286 
SIZE -0,015 1,975 0,988 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 
Penjelasan untuk masing-masing variabel bebas adalah sebagai berikut: 
Hasil pengujian uji t untuk variabel return on asset diperoleh thitung sebesar 2,823 > 
ttabel sebesar 1,975 dengan tingkat signifikan nilai p-value sebesar 0,005 < tingkat 
signifikan nilai α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti return on asset 
berpengaruh terhadap manajemen laba riil. Dengan demikian hipotesis pertama yang 
menyatakan return on asset berpengaruh terhadap manajemen laba riil terbukti.  
Dari hasil pengujian uji t untuk variabel leverage diperoleh thitung sebesar 1,071 < 
ttabel sebesar 1,975 dengan tingkat signifikan nilai p-value sebesar 0,286 > tingkat 
signifikan nilai α sebesar 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti leverage tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba riil. Dengan demikian hipotesis kedua yang 
menyatakan leverage berpengaruh terhadap manajemen laba riil tidak terbukti. 
Dari hasil pengujian uji t untuk variabel ukuran perusahaan diperoleh thitung sebesar -
0,015 < ttabel sebesar -1,975 dengan tingkat signifikan nilai p-value sebesar 0,988 > tingkat 
signifikan nilai α sebesar 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba riil. Dengan demikian hipotesis ketiga 
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yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pen manajemen laba riil tidak 
terbukti. 
3.4. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, variabel return on asset memiliki 
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa 
return on asset berpengaruh terhadap manajemen laba riil. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa perusahaan yang memiliki return on asset rendah cenderung melakukan perataan 
laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti, dkk. 
(2014), Andawiyah dan Furqani (2016) yang menyatakan bahwa return on asset 
berpengaruh terhadap manajemen laba riil. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel leverage memiliki tingkat 
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,286. Hal ini menunjukkan bahwa leverage 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba riil. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
leverage yang tinggi disebabkan oleh kesalahan manajemen dalam mengelola keuangan 
perusahaan atau penerapan strategi yang kurang tepat dari pihak manajemen. Hasil 
penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rice dan Agustina 
(2012), Andawiyah dan Furqani (2016), Astari dan Suryanawa (2017) yang menyatakan 
bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen laba riil. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel ukuran perusahaan memiliki tingkat 
signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,988. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba riil. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih kecil tidak memiliki dorongan untuk melakukan 
perataan laba dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang lebih besar, karena 
perusahaan yang lebih besar diteliti dan dipandang dengan lebih kritis oleh para investor. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rice dan Agustina 
(2012) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba riil. Namun bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asih 
(2014), Astari dan Suryanawa (2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
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1) Return on asset memiliki pengaruh terhadap manajemen laba riil. Dengan demikian 
hipotesis pertama yang menyatakan return on asset berpengaruh terhadap manajemen 
laba riil terbukti. 
2) Leverage tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba riil. Dengan demikian 
hipotesis keedua yang menyatakan leverage berpengaruh terhadap manajemen laba riil 
tidak terbukti. 
3) Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba riil. Dengan 
demikian hipotesis ketiga yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
manajemen laba riil tidak terbukti. 
4.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, 
yaitu. 
1) Penelitian selanjutnya disarankan menambah periode waktu penelitian yang lebih 
panjang dan tidak hanya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek 
penelitian serta dengan jumlah sampel yang lebih luas sehingga penelitian dapat lebih 
digeneralisasi. 
2) Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah variabel independen lainnya dan 
juga variabel moderating maupun intervening sebagai bagian dari interaksi yang 
diduga mampu menjelaskan secara maksimal variasi terhadap variabel dependen. 
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